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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Setiap perusahaan pada umumnya bertujuan memperoleh keuntungan,
dimana telah kita ketahui bahwa salah satu indikator keberhasilan suatu usaha
adalah kemampuan memperoleh laba atau keuntungan secara maksimal.
Pengusaha harus mampu membukukan pendapatan dan penjualan yang signifikan
dan dalam waktu yang sama pengusaha harus mampu meminimalisir biaya-biaya.
Pengendalian biaya sangat penting bagi usaha atau bisnis karena biaya produksi
merupakan unsur di dalam pembentukan harga pokok produksi yang dijadikan
dasar dalam penentuan harga pokok penjualan produk yang dihasilkan nantinya.

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi dalam proses harga
pokok sampai produk tersebut siap dijual. Menurut Sari (2020) Biaya yang
digunakan untuk proses produksi antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja,
dan biaya overhead pabrik. Untuk mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan
salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan
cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual.

Oleh karena itu, biaya produksi sangatlah penting sebab permodalan
dikeluarkan oleh perusahaan yang berpengaruh pada harga pokok yang dihasilkan,
sehingga mengakibatkan harga jual produk perusahaan lebih rendah daripada
harga jual perusahaan pesaing. Hal ini, sangat berpengaruh dalam jumlah
pengeluaran perusahaan. Penentuan harga jual produk merupakan salah satu jenis
pengambilan keputusan manajemen yang penting dalam suatu perusahaan dengan
harus mempertimbangkan secara seksama setiap kemungkinan harga dari suatu
produk yang ditawarkan ke pasar. Karena, keseluruhan pengambilan keputusan

akan berdampak besar terhadap produksi yang ditawarkan bagi konsumen.



Perusahaan CV Daniel Putra terletak di Jalan Jakabaring Lrg. Harapan No.
69, Seberang ulu 1, Palembang, Sumatera Selatan merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang manufaktur yang aktifitas produksinya memproses barang
mentah menjadi bahan jadi guna menyediakan produk yang dibutuhkan oleh
pasar. Semakin besar permintaan pasar, semakin banyak juga proses produksi
yang akan dilakukan oleh perusahan. Proses produksi dalam perusahaan tersebut
akan melibatkan berbagai faktor, mulai dari sumber daya manusia, sumber daya
alam, hingga alat mesin besar. Karena sifatnya yang menjual sebuah produk,
kegiatan bisnis ini bisa dikategorikan ke dalam perusahaan dagang.

Meninjau dari hasil wawancara, Perusahaan CV Daniel Putra ini belum
melakukan perhitungan harga pokok produksi dengan benar, karena belum
membebankan seluruh element biaya overhead pabrik dengan tepat. Perusahaan
hanya membebankan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja. Hal ini
berpengaruh pada harga jual produk yang tepat serta informasi laba yang
diperoleh, dengan metode perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan
penulis diharapkan akan membantu harga pokok produksi pada perusaahan CV
Daniel Putra.

Penulisan laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
Perusahaan CV Daniel Putra agar dapat melakukan perhitungan harga pokok
produksi dalam penetapan harga jual dengan tepat. Sehingga nantinya perusahaan
CV Daniel Putra ini dapat bersaing dengan usaha sejenis lainnya. Menurut latar
belakang di atas penulis tertarik untuk menulis laporan akhir ini dengan judul
“Analisis Harga Pokok Produksi Dalam Menentukan Harga Jual Kopi
Bubuk Pada CV Daniel Putra”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan data yang diperoleh dari CV Daniel Putra yaitu berupa
laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi,
maka yang menjadi masalah sebagai berikut:
1. Belum adanya pengklasifikasian antara biaya bahan baku langsung dan biaya

bahan baku tidak langsung.



2. Perusahaan belum memperhitungkan biaya overhead pabrik seperti biaya
penyusutan aset tetap peralatan, biaya listrik, biaya air, biaya kayu bakar, dan
biaya minyak solar ke dalam laporan harga pokok produksi. Sehingga
mengakibatkan biaya overhead pabrik tidak tercermin dalam laporan harga
pokok produksi CV Daniel Putra.

Dari alternatif-alternatif masalah diatas, maka yang menjadi masalah
pokok pada penulisan laporan harga pokok produksi yang dibuat oleh CV Daniel
Putra adalah prosedur penulisan laporan harga pokok produksi belum sesuai
dengan prosedur akuntansi biaya, sehingga memerlukan penganalisisan mengenai
perhitungan biaya produksi untuk menentukan harga pokok produksi dan biaya

produksi sangat berperan dalam menetapkan harga jual.

1.3  Ruang Lingkup Pembahasan

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, agar tugas
akhir ini dapat terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan
maka perlu adanya ruang lingkup yang jelas dengan demikian akan terfokus pada
faktor yang paling relevan untuk dibahas. Maka pembahasan dibatasi yaitu hanya
pada masalah-masalah yang menyangkut perhitungan dan penetapan harga jual
biaya produksi. Semua data yang diambil pada CV Daniel Putra.

1.4  Tujuan dan Manfaat Pembahasan
1.4.1 Tujuan Pembahasan
Tujuan yang ingin dicapai penulis adalah untuk mengetahui:
1. Perhitungan biaya produksi untuk menentukan harga pokok produksi pada
CV Daniel Putra.
2. Peranan biaya produksi dalam menetapkan harga jual pada CV Daniel

Putra.



1.4.2 Manfaat Pembahasan
Hasil penulisan ini diharap dapat memberikan manfaat yang baik
diantaranya:
1. Dapat menambah pengetahuan penulis khususnya yang berkaitan dengan
masalah biaya produksi dan penetapan harga jual pada CV Daniel Putra.
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi manajemen CV Daniel Putra
dalam memutuskan kebijakan biaya produksi dan menetapkan harga jual.
3. Penulisan ini diharapkan menjadi suatu bahan pustaka, referensi, serta dapat
membantu pembaca khususnya mahasiswa dan mahasiswi Jurusan Akuntansi.

Serta sebagain acuan bagi penulis selanjutnya agar dapat dikembangkan.

1.5  Metode Pengumpulan Data
Penyusunan laporan akhir ini dibutuhkan data yang akural, objektif, serta
mendukung sebagai bahan analisis dalam menyelesaikan permasalahan yang ada

di perusahaan. Metode pengumpulan data menurut Sunvoto (2016:23) adalah :

1. Survei

Metode survei adalah metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung yang berhubungan dengan objek penelitian. Jika survei
dilakukan suatu populasi tertentu dimana jumlahnya relative tidak banyak,
hal ini hampir sama dengan metode densus. Namun jika populasi banyak,
bahkan sangat banyak survei cukup dilakukan dengan pengambilan sampel
yang representative saja. Hal ini mengigat biaya waktu kemampuan dan
kepentingan tersebut. Cara survei terbagi menjadi dua bagian, yaitu
wawancara (interview) dan kuesioner.

a. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara bebas baik terstruktur maupun tidak
terstruktur dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara luas
mengenai objek penilaian.

b. Kuesioner
Metode kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden
untuk dijawab dengan memberikan angket.



2. Observasi
Observasi adalah suatu metode yang digunakan oleh penelitian dengan cara
pengamatan langsung terhadap kegiatan yang dilakukan perusahaan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari
berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan.

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam laporan
akhir ini adalah dengan menggunakan metode survei yaitu menggunakan cara
wawancara. Dalam hal mengumpulkan data dengan menggunakan teknik
wawancara, penulis langsung melakukan tanya jawab kepada pemimpin CV
Daniel Putra yang mengetahui tentang perhitungan dan penetapan harga jual biaya
produksi serta sejarah perusahaan, struktur organisasi, aktivitas perusahaan. Dan
dalam hal mengumpulkan data yaitu dengan observasi, penulis langsung
mendatangi perusahaan pada CV Daniel Putra yang menjadi objek guna
mendapatkan data atau informasi yang terkait. Serta, penulis juga melakukan
dokumentasi berupa foto-foto dari perusahaan CV Daniel Putra.

Sumber data menurut Sunyoto (2016:22) terbagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Pengertian dari data primer dan data sekunder adalah
sebagai berikut :

1. Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu maupun perseorangan seperti hasil dari wawancara yang biasa
dilakukan oleh peneliti.

2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh
pihak lain.

Penulisan laporan akhir ini membutuhkan data yang akurat, objektif, dan
mendukung sebagai bahan analisis dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang
ada di perusahaan. Data primer yang didapat oleh penulis berupa tentang sejarah
perusahaan, struktur organisasi, visi dan misi perusahaan, pembagian tugas
aktivitas perusahaan berupa proses produksi, serta data biaya produksi (biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik).



1.6 Sistematika Penulisan

Sistem penulisan ini bertujuan memberikan garis besar mengenai masalah

yang akan dibahas dalam penulisan laporan akhir yang terdiri dari lima bab.

Penulisan laporan akhir ini setiap bab memiliki hubungan dan akan dijelaskan

secara berurutan mengenai masalah-masalah bab dalam penulisan laporan akhir

ini. Adapun sistematika penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Bab pertama menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, ruang lingkup pembahasan,tujuan dan manfaat pembahasan,
metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori dan literatur-literatur
yang mendukung dari pembahasan yaitu : Pengertian dan Klasifikasi
Biaya, Pengertian Harga Pokok Produksi, Manfaat Perhitungan Harga
Pokok Produksi, Unsur-unsur Harga Pokok Produksi, Metode
Pengumpulan Harga Pokok Produksi, Metode Perhitungan Harga
Pokok Produksi, Harga Jual, Tujuan Penetapan Harga Jual, Faktor
Penentuan Harga Jual, dan Metode Penetapan Harga Jual.

Gambaran Umum Perusahaan

Bab ketiga menjelaskan mengenai gambaran umum yang
berhubungan dengan Usaha Kopi Bubuk pada CV Daniel Putra
seperti sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan
pembagian tugas, aktivitas perusahaan, dan perhitungan perusahaan.
Pembahasan

Bab keempat ini penulis akan menghitung serta merancang laporan
harga pokok produksi berdasarkan data-data yang diperoleh dari
perusahaan berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan.
Kesimpulan dan Saran

Bab kelima menjelaskan kesimpulan dari isi pembahasan dan saran

penulis dalam mengatasi permasalahan yang ada.



